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ABSTRAK

Crocidolomia binotalis Zell, merupakan salah satu hama utama tanaman kubis di
Indonesia. Pengendalian biologi dengan memanfaatkan jamur Beauveria bassiana
sebagai agens hayati diharapkan dapat mengendalikan populasi hama tersebut
sehingga penggunaan insektisida sintetik dapat dikurangi. Penelitian ini bertujuan
membandingkan jumlah konidia pada medium jagung, viabilitas dan patogenesitas
B. bassiana isolat Bb-1, EJII-3, AJIII-1, AJN-1, dan BbWg asal Filipina terhadap
larva C. binotalis berdasarkan mortalitas dan nilai LTso dan mengetahui konsentrasi
efektif (LCsp) dari isolat yang mempunyai patogenesitas tertinggi serta
mengkarakterisasinya berdasarkan pada jumlah spora, viabilitas, dan patogenesitas
isolat . Pada tujuh hari setelah inokulasi jumlah konidia yang dihasilkan dari isolat
Bb-1, EJIL-3, AJII-1, AJN-1, dan BbWg berturut-turut yaitu 3,00 x 10% 2,77 x 10%;
2,19 x 10°%; 1,64 x 10%; 1,38 x 10° konidia/g media, dan semua isolat mempunyai
perkecambahan konidia 100% setelah 72 jam. Patogenesitas tertinggi dimiliki oleh
isolat Bb-1 dengan mortalitas 73,33% dengan nilai LTsy 6,22 hari dan nilai LCso
sebesar 4,22 x 10° konidia/ml. Isolat Bb-1, EJII-3, AJIII-1, AJN-1, dan BbWg
merupakan strain yang berbeda berdasarkan karakteristik pada pertumbuhan

miselium dan jumlah konidia pada medium jagung, dan patogenesitasnya terhadap
larva C. binotalis.

Kata Kunci : Beauveria bassiana, Crocidolomia binotalis, viabilitas, jumlah konidia
dan patogenesitas.



RINGKASAN

Lilik Khusnul Khotimah, 961510401274, Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Uji Patogenesitas Lima Isolat
Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. Asal Filipina Terhadap Ulat Krop Kubis
Crocidolomia binotalis Zell. (Lepidoptera; Pyralidae). (Dosen Pembimbing Utama
Dr. Ir. Suharto, MSc dan Dosen Pembimbing Anggota Ir. Wagiyana, MP).

Ulat krop kubis Crocidolomia binotalis Zell. (Lepidoptera; Pyralidae)
merupakan hama penting pada pertanaman kubis yang dapat mengakibatkan
kerusakan berkisar antara 30% - 100% apabila tidak dilakukan pengendalian.
Pemanfaatan B. bassiana sebagai agens hayati untuk mengendalikan hama
C. binotalis dalam upaya mengurangi penggunaan insektisida sintetik perlu
dikembangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) membandingkan jumlah konidia pada
medium jagung dan viabilitas B. bassiana isolat Bb-1, EJII-3, AJII-1, AJN-1, dan
BbWg; (2) membandingkan patogenesitas B. bassiana isolat Bb-1, EJII-3, AJIII-1,
AJN-1, dan BbWg terhadap larva C. binotalis berdasarkan mortalitas dan nilai LTs;
(3) mengetahui konsentrasi yang efektif (nilai LCsp) dari isolat yang mempunyai
patogenesitas  tertinggi untuk  digunakan pada  pengujian  selanjutnya;
(4) mengkarakterisasi berdasarkan pada jumlah spora, viabilitas, dan
patogenesitasnya.

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Pengendalian Hayati Fakultas
Pertanian Universitas Jember mulai bulan Mei 2001 sampai Januari 2002. Penelitian
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan lima
perlakuan yaitu isolat Bb-1 diisolasi dari larva lepidoptera, isolat AJIII-1 diisolasi
dari Nilaparvata lugens (wereng coklat), isolat AIN-1 diisolasi dari Nilaparvata
lugens (wereng coklat), isolat EJII-3 diisolasi dari Leptocorisa acuta (walang sangit),
isolat BbWg diisolasi dari Scotinophara lurida (kepinding tanah). Kelima isolat ini
berasal dari Filipina dan merupakan koleksi Dr. Ir. Suharto, MSc. (Laboratorium Ilmu



Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember). Sebagai serangga uji
digunakan larva C. binotalis instar III, setiap perlakuan diulang 3 kali. Jamur B.
bassiana diperbanyak dengan menggunakan media Jagung. Jumlah konidia per 1
gram media dihitung dan viabilitas konidia diamati selama 72 jam. Uji patogenesitas
dilakukan dengan menginokulasikan suspensi konidia B. bassiana pada larva C.
binotalis instar Il dengan konsentrasi 10’ konidia/ml sebanyak 10 pl. Pengamatan
dilakukan setiap hari terhadap mortalitas C. binotalis sampai terbentuk pupa untuk
menentukan LTso. Isolat yang memiliki patogenesitas tertinggi diuji dengan
konsentrasi 10%, 10°, 10°, 107, dan 10® konidia/ml. Hasil pengamatan dianalisis probit
untuk menentukan LCs,

Pengamatan menunjukkan jumlah konidia yang dihasilkan tujuh hari setelah
inokulasi dari isolat Bb-1, EJII-3, AJIII-1, AJN-1, dan BbWg berturut-turut yaitu
3,00 x 10% 2,77 x 10% 2,19 x 10% 1,64 x 10% 1,38 x 10° konidia/g media dengan
viabilitas konidia setelah 72 jam mencapai 100% untuk semua isolat. Larva yang
terinfeksi B. bassiana menunjukkan gejala aktivitas larva menurun, kemauan makan
berkurang, kehilangan koordinasi tubuh dan larva akan bergerak menuju tempat yang
lebih tinggi. Larva yang mati berubah warna menjadi kemerahan kemudian coklat
kehitaman, larva mengeras (kaku), busuk kering dan selanjutnya diselimuti miselia
jamur yang berwarna putih. Isolat Bb-1 mengakibatkan mortalitas larva C. binotalis
73,33% dengan nilai LTs, 6,22 hari, dan nilai LCs, adalah 4,22 x 10° konidia/ml. Hal
ini menunjukkan isolat Bb-1 mempunyai patogenesitas tertinggi dibandingkan isolat
lainnya. Berdasarkan pada pertumbuhan vegetatif dan generatif jamur pada medium
jagung dan patogenesitasnya pada larva C. binotalis, karakteristik lima isolat
B. bassiana berbeda, maka isolat Bb-1, EJTI-3, AJIM-1, AJN-1. dan BbWg
merupakan strain yang berbeda.
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